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Abstrak : Penelitian ini membahas tentang gaya bahasa dalam novel Dilarang 
Bercanda dengan Kenangan karya Akmal Nasery Basral. Rumusan masalah dalam 
penelitian ini adalah gaya bahasa apa saja yang terkandung  dalam dalam novel 
Dilarang Bercanda dengan Kenangan karya Akmal Nasery Basral. Tujuan penelitian ini 
untuk menemukan dan mendeskripsikan gaya bahasa dalam novel Dilarang 
Bercanda dengan Kenangan karya Akmal Nasery Basral. Metode yang digunakan 
yang dalam penelitian ini adalah metode deskriptif kualitatif. Sumber data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah data tertulis berupa kata, frasa, klausa dan 
kalimat yang terdapat dalam novel Dilarang Bercanda dengan Kenangan karya Akmal 
Nasery Basral yang diterbitkan oleh Republika Penerbit, Jakarta, pada November 
2018, dengan jumlah halaman 468. Teknik pengumpulan data yang digunakan 
dalam penelitian ini  adalah teknik baca dan teknik memberi tanda pada kata, frasa, 
klausa dan kalimat yang mengandung gaya bahasa dalam novel Dilarang Bercanda 
dengan Kenangan karya Akmal Nasery Basral.Hasil penelitian ini menunjukan 
bahwa: 1) novel mengandung lima belas jenis gaya bahasa perbandingan yaitu 
berupa gaya bahasa asosiasi atau perumpamaan, metafora, personifikasi, simbolik, 
metonimia, depersonifikasi, sinekdok,simile, alegori, sinestesia, disfemisme, 
eufimisme, alusio, antroporsisme. 2) gaya bahasa penegasan terdapat tujuh belas 
jenis gaya bahasa yaitu berupa gaya bahasa paralelisme, klimaks, antiklimaks, 
retorik, repetisi, parairama, tautologi, asidenton, polisidenton, intrupsi, pleonesma, 
okupasi, elipsis, koreksio, ekslamasio, alonim, zeugma. 3) gaya bahasa pertentangan 
terdapat enam jenis gaya bahasa berupa gaya bahasa antitesis, paradoks, hiperbola, 
kontradiksi interminus, oksimoron. 4) gaya bahasa sindiran terdapat dua jenis gaya 
bahasa yaitu berupa gaya bahasa sarkasme dan sinisme. 
 
Kata Kunci : Gaya Bahasa, Novel, Stilistika. 
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PENDAHULUAN  
Karya sastra merupakan wadah komunikasi kreatif dan imajinasi.Sastra 
bukan cerita khayal semata tetapi salah satu medium yang menjebatani 
hubungan realita dan fiksi.Karya sastra sebagai sarana fiksi terinspirasi dari 
kenyataan yang dikembangkan melalui imajinasipengarang.Pengarang 
menghayati berbagai permasalahan kehidupan manusia, kemudian 
permasalahan tersebut diungkapkan kembali dalam bentuk karya sastra 
melalui pandangannya dengan menggunakan beragam variasi bahasa.Suatu 
karya sastra dapat dinikmati apabila telah disampaikan atau dinyatakan 
melalui bahasa. 
Sebuah karya sastra salah satunya novel mutlak memiliki gaya bahasa, 
yang mencerminkan cara seorang pengarang dalam menyampaikan ide dan 
gagasannya.Gaya bahasa sangat penting untuk pemaknaan karya sastra 
karena merupakan sarana sastra yang turut menyumbangkan makna karya 
sastra dan untuk mencapai nilai seninya (Pradopo, 2017: 285). Keistimewaan 
pemakaian  bahasa dalam karya sastra sangat menonjol karena salah satu 
pertimbangan keindahan karya sastra dapat dilihat dari bahasanya. Gaya 
Bahasa adalah cara mengungkapkan pikiran melalui bahasa secara khas 
yang memperlihatkan jiwa dan kepribadian penulis (pemakai bahasa). 
Dengan demikian, gaya lebih merupakan pembawaan pribadi. Gaya bahasa 
dipakai pengarang hendak memberi bentuk terhadap apa yang ingin 
disampaikan,dengan gaya bahasa tertentu seorang pengarang dapat 
mengekalkan pengalaman rohaninya dan penglihatan batinnya, dan dengan 
gaya bahasa pula pengarang dapat menyentuh hati pembaca. 
Sepanjang zaman novel banyak digemari oleh semua lapisan 
masyarakat dan dianggap sebagai hiburan yang mempunyai arti kehidupan 
bagi pembacanya.Novel merupakan bacaan yang banyak memberikan 
pengetahuan, wawasan, serta hal-hal yang belum pernah diketahui 
sebelumnya. Novel dapat mengantar pembaca untuk memperoleh banyak 
informasi.Novel hadir dalam berbagai macam aneka ragam, disajikan secara 
bervariasi yang disesuaikan berdasarkan keahlian pengarang. Tema yang 
biasa disajikan oleh pengarang yaitu tema pendidikan, persahabatan, 
percintaan, perjuangan dan masih banyak lagi. 
Novel Dilarang Bercanda dengan Kenangan adalah salah satu karya 
Akmal Nasery Basral yang merupakan seorang wartawan sekaligus pendiri 
dan pemimpin redaksi pertama Majalah Music Track MTV, sebelum 
memutuskan berkiprah sebagai penulis penuh pada tahun 2010. Karya-
karyanya adalah Ada Seseorang di Kepalaku yang Bukan Aku (antologi cerpen) 
yang berhasil menyandang  long-lis Khatulistiwa Literary Award pada tahun 
2007, selain itu beberapa karya-karyanyadibawake layar lebar seperti Naga 
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Bonar Jadi 2 dan Sang Pencerah.Novel Dilarang Bercanda dengan Kenangan 
karya Akmal Nasery Basral mendeskripsikan dunia pendidikan dan 
percintaan. Lebih dari itu novel ini menceritakan tentang kisah pendidikan 
dan cinta seorang pemuda bernama Johansyah Ibrahim yang biasa disapa 
dengan panggilan Jo. Jo adalah seorang lelaki yang memiliki kecerdasan dan 
prestasi, baik di dunia pendidikan dan pekerjaan. Sehingga perusahaan 
tempat Jo menerapkan kemampuannya dalam berbisnis menyekolahkaniake 
luar negeri tepatnya di University of LeedsInggris, dengan tujuan untuk 
menambah pengetahuannya tentang ilmu PR (Public Relations). Tidak 
menyangka keputusannya untuk pergi ke London menyaksikan prosesi 
pemakaman Putri Diana Spencer akan menjadi titik balik dalam kisah cinta 
dan mengubah jalan hidupnya selamanya. Dalam hal karir dapat diakui Jo 
berdedikasi hampir tanpa cela, tetapi ia kurang dewasa dalam hal percintaan 
dan perasaan, sehingga beberapa kali ia gagal membina rumah tangganya. 
Dalam novel ini pengarang memanfaatkan kemampuan gaya bahasanya 
untuk memikat pembaca seperti “Suara renyah dan senyum khasnya seperti 
sinar mentari yang mengusir kabut London”(Hal. 117). 
Setiap karya sastra tidak lepas dari gaya bahasa salah satunya novel. 
Novel memiliki gaya bahasa yang menarik untuk dikaji. Berdasarkan hasil 
penagamatan setelah membaca Novel Dilarang Bercanda dengan Kenangan 
peneliti menemukan banyak variasi gaya bahasa yang digunakan pengarang 
dalam menyampaikan setiap gagasannya untuk membuat isi cerita lebih 
menarik. Hal ini membuat penelititertarik untuk mengkaji variasi gaya 
bahasa yang terdapat dalam novelDilarang Bercanda dengan Kenangan karya 
Akmal Nasery Basral dengan menggunakan pendekatan stilistika. 
 
METODE PENELITIAN 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode deskriptif 
kualitatif. Menurut Bogdan dan Tailor (dalam Sujarweni, 2014: 19) metode 
kualitatif sebagai prosedur penelitian yanga menghasilkan data deskriptif 
kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat 
diamati.Metode deskriptif kualitatif digunakan untuk mendeskripsikan 
penggunaan gaya bahasa yang terdapat dalam novel Dilarang Bercanda 
dengan Kenangan karya Akmal Nasery Basral. Metode ini bertujuan untuk 
menghasilkan uraian yang mendalam tentang ucapan, tulisan dan perilaku 
yang dapat diamati dalam novel Dilarang Bercanda dengan Kenangan sebagai 
objek kajian dalam penelitan ini. Penelitian ini termaksuk jenis penelitian 
kepustakaan. Menurut Sujarweni (2014: 23) mengemukakan bahwa studi 
kepustakaan adalah penelitian menggunakan teknik pengumpulan data 
dengan mengadakan studi penelitian terhadap buku teks, surat kabar, 
majalah, surat-surat, catatan harian, artikel, literatur-literatur, dan laporan-
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laporan yang ada hubungannya dengan masalah yang dipecahkan. Data 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah data yang berupa kata, frasa, 
klausa dan kalimat yang mengandung unsur gaya bahasa dalam novel 
“Dilarang Bercanda dengan Kenangan” karya Akamal Nasery Basral. Sumber 
data dalam penelitian ini adalah sumber data tertulis yaitu narasi dan 
percakapan atau dialog yang terdapat dalam novel “Dilarang Bercanda dengan 
Kenangan” karya Akmal Nasery Basral, yang diterbitkan oleh Republika 
Penerbit, pada November 2018, dengan jumlah halaman 468 halaman. 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu teknik baca dan teknik 
memberi tanda pada kata, frasa, klausa dan kalimat yang mengandung gaya 
bahasa dalam novel Dilarang Bercanda dengan Kenangan.Analisis data dalam 
penelitian ini menggunakan pendekatan stilistika. Pendekatan stilistika yaitu 
pendekatan yang digunakan untuk mengkaji gaya bahasa yang digunakan 
pengarang dalam novel Dilarang Bercanda dengan Kenangan karya Akmal 
Nasery Basral. Adapun langkah-langkah menganalisis data dalam penelitian 
ini yaitu, 1) Peneliti mengidentifikasi data yang mengandung gaya bahasa 
dalam novel “Dilarang Bercanda dengan Kenangan” karya Akmal Nasery 
Basral. 2)Peneliti mengklasifikasi data yang telah diperoleh berdasarkan jenis 
gaya bahasa yaitu, gaya bahasa perbandingan, gaya bahasapenegasan, gaya  
bahasa pertentangan dan gaya bahasa sindiran. 3) Peneliti menganalisis data 
berdasarkan ciri-ciri tertentu. 4) Peneliti menyimpulkan hasil penelitan gaya 
bahasa yang terdapat dalam novel “Dilarang Bercanda dengan Kenangan” 
karya Akmal Nasery Basral. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
Berdasarkan hasil klasifikasi data gaya bahasa dalam novel Dilarang Bercanda 
dengan Kenangan karya Akmal Nasery Basral mengandung lima belas jenis 
gaya bahasa perbandingan, tujuhbelas jenis gaya bahasa penegasan, enam 
jenis gaya bahasa pertentangan, dua jenis gaya bahasa sindiran. 
 
Gaya Bahasa Perbandingan 
 
Asosiasi atau Perumpamaan 
1. “Kenangan demi kenangan kini muncul susul menyusul seperti limpahan air 
dari bendungan jebol”(Basral, Hal. 3). 
Data(1) merupakan gaya bahasa asosiasi atau perumpamaan  karena 
membandingkan antara dua hal yang sangat berbeda. Hal yang 
diperbandingkan dalam kutipan tersebut yaitu kenangan dan limpahan air dari 
bendungan jebol.  Kenangan merupakan sesuatu yang membekas diingatan. 
Sedangkan air merupakan benda cair yang terdapat disungai. Kedua hal 
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tersebut sangat berbeda namun, sengaja dianggap sama karena 
menggunakan kata penghubung seperti. 
2. Maka dengan rasa percaya diri yang meluapseperti aliran air di musim 
banjir,aku memberikan senyum terbaik yang bisa kuukir di bibir (Basral, Hal. 
4). 
Data  (2) hal yang diperbandingkan dalam kutipan tersebut yaitu rasa 
percaya diri danaliran air di musim banjir. Percaya diri merupakan kata sifat 
yang terdapat pada manusia. Tetapi pada kutipan tersebut rasa percaya diri 
yang meluap diumpamakan seperti aliran air di musim banjir padahal 





1. “Orang-orang sanguinis adalah bintang panggung dimana pun mereka 
berdada”(Basral, Hal. 13). 
Data (1) tersebut dikategorikan sebagai gaya bahasa metafora karena 
mengekspresikan ungkapan secara langsung berupa perbandingan analogis 
tanpa menggunakan kata seperti. Dalam kalimat tersebut orang-orang 
sanguinis diibaratkan langsung sebagai bintang panggung. 
2. Bagi orang korelis arloji adalah penunjuk waktu (Basral, Hal. 13). 
Data (2) kalimat tersebut dikategorikan sebagai gaya bahasa metafora 
karena mengekspresikan ungkapan secara langsung berupa perbandingan 
analogis tanpa menggunakan kata seperti. Dalam kutipan tersebut aloji 




1. “Barak-barak pengungsi tsunami berdiri kokoh menentang terik mentari yang 
memanggang” (Basral, Hal. 1). 
 Data (1) merupakan gaya bahasa personifikasi karena barak-
barakdiibaratkan sebagai manusia yang bisa menentang. Padahal barak-barak 
merupakan benda mati yang tidak dapat menentang. 
2. Butir-butir peluh berkejaran di wajah Anselma dan para jurnalis (Basral, Hal. 
1). 
Data (2) merupakan gaya bahasa personifikasi karena butir-butir peluh 
diibaratkan sebagai manusia yang seolah-olah hidup dan bisa berkejaran. 
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Simbolik  
1. “Tangan Tuhan memang bekerja mempertemukan kita, menunjukan jalan 
cinta yang pernah terlupakan” (Basral, Hal.4). 
Data (1) tersebut merupakan gaya bahasa simbolik karena menggunakan 
benda sebagai simbol atau lambang.Pada kutipan tersebut tangan Tuhan 
disimbolkan sebagai takdir. 
2. Wow! Wajahmu sejinak kijang jantan tapi aksimu seganas macan, Bro 
(Basral, Hal. 147). 
Data (2) merupakan gaya bahasa simbolik karena menggunakan benda 
sebagai simbol atau lambang. Pada  kutipantersebut kijang dilambangkan 




1. “Ini hot chocolate terenak yang pernah kucicip”(Basral, Hal. 200). 
Data (1)tersebut merupakan gaya bahasa metonimia karena 
menyebutkan ciri dari merek sebuah benda untuk menggantikan benda 
tersebut. hot chocolate dalam kutipan tersebut menggantikan kopi. 
2. Teriamkasih sudah membebaskanku dari penderitaaan bertahun-tahun karena 
si pemalu berbadan besar ini” (Basral, Hal. 206). 
Data (2)  merupakan gaya bahasa metonimia karena menyebutkan ciri 
dari merek sebuah benda untuk menggantikan benda tersebut. Si pemalu 




1. “Perempuan yang pasrah menerima nasib, dan bersedia menjadi boneka 
seumur hidup untuk sebuah citra keluarga yang utuh, meski di dalamnya 
porak poranda”(Basral, Hal. 60). 
Data tersebut merupakan gaya bahasa depersonifikasi karena boneka 
dalam kutipan tersebut seolah-olah mengibaratkan perempuan sebagai 
benda mati yang tidak memilki nyawa. 
2. Di tengah serbuan angin musim gugur, dan posisi tegak mematung selama 
beberapa menit yang terasa berabad-abad, untuk pertama kalinya aku 
menangis dengan hati berlumuran luka selama di Inggris (Basral, Hal.225). 
Data (2)merupakan gaya bahasa depersonifikasi karena mematung pada 
kutipan tersebut mengibaratkan benda hidup seolah-olah menjadi benda 
mati atau tidak bernyawa. 
 
Eponim  
1. “Ayah dan ibu menyambut kedatanganku dengan gembira di bandara 
Sukarno-Hatta” (Basral, Hal. 313). 
Rapsa, Wa Ode Halfian : Gaya Bahasa dalam Novel Dilarang Bercanda dengan Kenangan Karya 
Akmal Naseri (Pendekatan Stilistika) 
  
 
Cakrawala Listra : Jurnal Bahasa, Sastra, dan Budaya Indonesia,  
 Vol. 4 No.2 (Juni-Desember 2021) ; Hlm 95-115 | 101  
 
Data tersebutmerupakan gaya bahasa eponim karena menggunakan 
nama orang sebagai nama tempat. Sukarno-Hatta merupakan nama orang, 
tetapi dalam kutipan tersebut digunakan sebagai nama tempat.  
2. Resepsi kami di Jakarta berlangsung pada sabtu 20 Desember, di Balai 
Kartini, Kuningan yang terletak di tengah kota (Basral, Hal. 320). 
Data (2) merupakan gaya bahasa eponim karena menggunakan nama 
orang sebagai nama tempat. Kartini merupakan nama orang, tetapi dalam 




1. “Tayangan-tayangan itu menunjukan bahwa deman Diana sudah seperti virus 
global yang menguras air mata dunia”(Basral, Hal. 26). 
Data(2)merupakan gaya bahasa sinekdok totem pro parte karena 
menyebutkan seluruh benda untuk sebagian. Kata air mata dunia pada 
kutipan tersebut menyebutkan secara keseluruhan benda dengan maksud 
untuk sebagian benda. 
2. “Ujar Igor yang membuat semua kepala yang berada di meja tertawa 
termaksud fatima”(Basral, Hal.252). 
Data (2) merupakan gaya bahasa sinekdok pars pro toto karena 
menyebutkan sebagian benda untuk keseluruhan.Kata kepala pada kutipan 




1. “Wajah kat langsung berubah seperti udang rebus mendengar kalimat 
itu”(Basral, Hal. 113). 
Data (1) merupakan gaya bahasa simile karena mengungkapkan 
perbandingan eksplisit yang dinyatakan dengan kata depan dan 
penghubung. Wajah merupakan bagian depan dari kepala yang terdapat 
pada manusia, dihubungkan dengan kalimat selanjunya dengan 
menggunakan kata penghubung seperti. 
2. Cantik yang ayu, lembut, ngangeni, seperti tipikal putri keratin jawa (Basral, 
Hal. 187). 
Data (2) merupakan gaya bahasa simile karena mengungkapkan 
perbandingan eksplisit yang dinyatakan dengan kata depan dan 
penghubung. Cantik, lembutmerupakan sifat yang terdapat pada manusia, 
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1. “Aku menghormati iman orang lain, tetapi menurutku akan lebih muda 
merawat pernikahan jika satu iman karena keduanya akan berbicara dalam 
bahasa spitualitas yang sama, dan menyelam dalam samudera relijiusitas yang 
sama pula”(Basral, Hal. 85). 
Data (1)merupakan gaya bahasa alegori karena menggunakan kiasan 
atau penggambaran yang bermuatan moral.Pernyataan tersebut 
penggambaran untuk seseorang yang memilih pasangan. 
2. Fatima bilang bermesraan dengan yang sudah halal bagimu adalah cara Tuhan 
memberi kesempatan pada manusia untuk menikmati sekeping keindahan 
surga.(Basral, Hal.292-293). 
Data (2) merupakan gaya bahasa alegori karena menggunakan kiasan 
atau penggambaran yang bermuatan moral. Pernyataan tersebut 




1. “Aida mengguyurku dengan tatapan hangat yang terasa lezat oleh 
hatiku”(Basral, Hal .62). 
Data (1)merupakan gaya bahasa sinestesia karena menghubungkan satu 
indra dengan indra lain. Kata lezat digunakan sebagai indra pengecap, 
namun pada kutipan tersebut digunakan sebagai indra penglihatan. 
2. Jika saat ini ada 10 petir menyambar bersamaan di langit Leeds, mungkin 
masih kalah mengagetkan dibandingakan mendengar kalimat Aida yang 
pahit(Basral, Hal.253). 
Data (2) merupakan gaya bahasa sinestesia karena menghubungkan satu 
indra dengan indra lain. Kata  pahitdigunakan sebagai indra pengecap, tetapi 




1. “Stop Tiara! Aku tak sebejat itu atau...” (Basral,Hal. 236). 
Data (1) merupakan gaya bahasa disfemisme karena menggunakan 
pernyataan tabu yang kurang etis atau tidak sopan sebagaimana adanya. 
Kata bejat dalam kutipan tersebut merupakan pernyataan yang kurang 
pantas yang seharusnya digantikan dengan kata yang lebih pantas misalnya 
buruk. 
2. “Aku sudah tak semangat,” katanya dengan masam sambil berusaha 
melepaskan diri dari rangkulanku (Basral,Hal. 351). 
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Data (2) merupakan gaya bahasa disfemisme karena menggunakan 
pernyataan tabu yang kurang etis atau tidak sopan sebagaimana adanya. 
Kata masam pada kutipan tersebut merupakan pernyataan yang kurang etis 




1. “Apa yang dirasakan Ratu Elizabeth saat ini, diusianya yang mulai sepuh, 
melihat bekas menantunya menghabiskan malam seperti kelakuan bintang 
rock`n`roll yang hidup semaunya”? (Basral, Hal. 103). 
Data (1)merupakan gaya bahasaeufimisme karena terdapat kata yang 
menggantikan kata kurang pantas. Kata sepuh pada kutipan tersebut sebagai 
pengganti kata tua yang dinggap kurang pantas jika dinyatakan kepada 
seorang ratu. 
2. Apalagi setelah terjadi Tragedi trisakti pada 12 Mei di mana empat orang 
mahasiswa menjadi korban tewas dari tembakan gelap yang berasal dari 
oknum-oknum di antara aparat yang mengawasi mahasiswa dari jembatan di 
seberang kampus  (Basral, Hal. 337). 
Data (2) merupakan gaya bahasaeufimisme karena terdapat kata yang 
menggantikan kata kurang pantas. Kata oknum-oknum pada kutipan tersebut 
sebagai pengganti kata yang kurang pantas yaitu orang yang dianggap 




1. “Tapi aku masih ingat revolusi Iran 1979.”(Basral, Hal.163). 
Data(1) merupakan gaya bahasa alusio karena mengungkapkan sesuatu 
yang tidak diselesaikan karena sudah di kenal. Refolusi Iran pada kutipan 
tersebut tidak diselesaikan karena sudah dikenal. 
2. “Maksud Bang Al, Presiden Suharto akan ditumbangkan rakyat melalui 
revolusi dialami Ceausescu?” (Basral, Hal. 163). 
Data (2) merupakan gaya bahasa alusio karena mengungkapkan sesuatu 
yang tidak diselesaikan karena sudah di kenal. revolusi dialami Ceausescu 





1. “Serta lilin-lilin kecil dengan lidah api redup seakan segan hidup”(Basral, 
Hal.7). 
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Data (1) merupakan gaya bahasa antroporsisme karena menggunakan 
kata yang berhubungan dengan manusia untuk hal yang bukan manusia. Api 
pada kutipan tersebut mempunyai lidah, padahal api merupakan benda mati 
yang tidak memiliki hubungan dengan manusia. 
2. Wajahku mendadak pias, seolah-olah aku melakukan satu dusta besar yang 
baru terbongkar di depan mata dunia (Basral, Hal.74). 
Data (2) merupakan gaya bahasa antroporsisme karena menggunakan 
kata yang berhubungan dengan manusia untuk hal yang bukan manusia. 
Dunia pada kutipan tersebut seolah-olah mempunyai mata, padahal dunia 
bukan manusia yang memiliki mata. 
 




1. Tak ada lagi yang tersisa, tak ada lagi tersembunyi (Basral, Hal.8). 
Data (1) kalimat tersebut dikategorikan sebagai gaya bahasa paralelisme 
anafora karena mengulang kata atau frase di awal kalimat, yaitu frase takada. 
2. Lari tak bisa,  tak lari tak bisa (Basral, Hal.29). 
Data (2)kalimat tersebut dikategorikan sebagai gaya bahasa paralelisme 
epifora karena mengulang kata atau frase yang terdapat di akhir kalimat 




1. “Kisah hidupnya sudah dikupas habis diberbagai halaman media cetak, siaran 
radio, dan talkshow televisi”(Basral, Hal.8). 
Data(1) dikategorikan sebagai gaya bahasa klimaks karena 
mengungkapkan gagasan yang semakin meningkat kepentingannya yaitu 
halaman media cetak, siaran radio, dan talkshow televisi. 
2. itu pun tanpa kesempatan menyempurnakan pilihan kata, logika kalimat, dan 
gramatika(Basral, Hal.18). 
Data (2) kalimat tersebut dikategorikan sebagai gaya bahasa klimaks 
karena mengungkapkan gagasan yang semakin meninggi tingkatannya 




1. “Tak ada bunyi musik, nyanyian, teriakan kegembiraan, bunyi terompet, suara 
iklan, anak-anak yang menjerit atau menangis, dan lain-lain keriuhan” 
(Basral, Hal.166). 
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Data(1) dikategorikan sebagai gaya bahasa antiklimaks karena 
mengungkapkan gagasan yang semakin menurun kepentingannya, yaitu 
bunyi musik, nyanyian, teriakan kegembiraan, bunyi terompet, suara iklan, anak-
anak yang menjerit atau menangis. 
2. Kami beranjak ke ruang tengah dimana ada televisi, sofa panjang dan kursi 
baca(Basral, Hal.198). 
Data (2) kalimat tersebut dikategorikan sebagai gaya bahasa antiklimaks 
karena mengungkapkan gagasan yang semakin menurun kepentingannya 




1. “Apakah ini pemberitaan yang adil”?(Basral, Hal.57). 
Data(1) dikategorikan sebagai gaya bahasa retorik karena menggunakan 
kalimat tanya yang tidak memerlukan jawaban, melainakan untuk 
mempertegas sindirannya. 
2. Tidak pantas? Aida menghentikan langkah dan memandangku tajam 
(Basral, Hal. 64). 
Data (2) kalimat tersebut dikategorikan sebagai gaya bahasa retorik yaitu 
menggunakan kalimat tanya yang tidak memerlukan jawaban, karena orang 





1. “Maka tak ada jalan lain kecuali harus membaca halaman-demi-halaman-demi-
halaman –demi halaman dengan sesekali membuat catatan dan 
ringkasan”(Basral, Hal. 17). 
Data(1) dikategorikan sebagai gaya bahasa repetisi karena mengulang 
kata dan frasa dalam kalimat dan dapat dianggap penting untuk meberikan 
penekanan. Dalam kutipan tersebut halaman-demi-halaman-demi-halaman –
demi halamanmempertegas bahwa ia membaca dengan jumlah halaman yang 
banyak. 
2. Sejak kecil aku sudah terserang virus “cinta monyet”dengan gejala detak 
jantung dua kali lebih cepat namun dengan kemampuan bicara dua kali lebih 
lambat  (Basral, Hal. 28). 
Data (2)kalimat tersebut dikategorikan sebagai gaya bahasa repetisi 
karena mengandung frasa dalam kalimat yang dianggap penting untuk 
memberikan penekanan. Dalam kutipan tersebut pernyataan dua kali 
digunakan untuk mempertegas pernyataan keadaanya. 
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“Tidak apa-apa.Daripada bolak-balik,” katanya sambil menunjuk ruangan 
yang semakin ramai (Basral, Hal.82). 
Data(1)merupakan gaya bahasa parairama karena menggunakan 
konsonan yang sama dalam kata yang berlainan yaitu bolak-balik.Kata bolak-




1. “Kini giliranku yang kaget dan heran melihat reaksinya” (Basral, Hal.30). 
Data (1) dikategorikan sebagai gaya bahasa tautologi karena 
menggunakan perulangan kata dengan memakai sinonimnya sebagai 
penegas yaitu, kaget dan heran. Kata kaget dan heran untuk mempertegas 
keadaannya. 
2. Apakah kau akan ikut berdukacita dan berkabung terhadap orang-orang seperti 
Diana (Basral, Hal.30). 
Data (2) kalimat tersebut dikategorikan sebagai gaya bahasa tautologi 
karena menggunakan perulangan kata dengan memakai sinonimnya sebagai 
penegas yaitu, berdukacita dan berkabung.Kata berkabung dalam kutipan 




1. “Belum banyak, baru beberapa Negara Eropa, Negara-negara Teluk, Amerika 
Serikat, Korea Selatan, Pakistan, beberapa Negara Afrika.”(Basral, Hal. 61). 
Data(1) merupakan gaya bahasa asidenton karena tidak menggunakan 
kata sambung di antara frasa yang tidak sederajat, yaitu baru beberapa Negara 
Eropa, Negara-negara Teluk, Amerika Serikat, Korea Selatan, Pakistan, beberapa 
Negara Afrika. 
2. “Angin kini bak pembunuh bayaran yang terampil melempar pisau, mengiris 
daun telinga, membuat perih yang nyata”(Basral, Hal. 65). 
Data (2) merupakan gaya bahasa asidenton karena tidak menggunakan 
kata sambung di antara klausa yang tidak sederajat, yaitu melempar pisau, 




1. “Aida perempuan yang cerdas, memiliki kepercayaan diri yang tinggi, dan 
berpenampilan menarik secara alami.” (Basral, Hal. 47). 
Data (1) merupakan gaya bahasa polisedenton karena menggunakan 
kata sambung yang menghubungkan beberapa frasa yaitu kata sambung 
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dan.Kata sambung dan dalam kutipan tersebut untuk mempertegas puncak 
pernyataannya tentang keadaan Aida. 
2. Dia adalah duta anti ranjau, mendatangi satu daerah konflik ke daerah konflik 
lain, menyerukkan pihak yang bertikai agar segera berdamai, menghentikan 
kebrutalan perang yang bukan hanya membuat banyak nyawa prajurit dan 
misi hilang, juga membuat tubuh perempuan dan anak-anak yang cacat 
seumur hidup dengan kaki bunting akibat ledakan ranjau yang brutal (Basral, 
Hal. 57). 
Data (2) merupakan gaya bahasa polisedenton karena menggunakan 
kata sambung yang menghubungkan beberapa frasa dan klausa, yaitu kata 
sambung juga.Kata sambung juga pada kutipan tersebut untuk mempertegas 





1. “Dia adalah duta anti ranjau, mendatangi satu daerah konflik ke daerah konflik 
lain, menyerukkan pihak yang bertikai agar segera berdamai, menghentikan 
kebrutalan perang yang bukan hanya membuat banyak nyawa prajurit dan 
misi hilang” (Basral, Hal.57). 
Datatersebut merupakan gaya bahasa interupsi karena mengandung 
penambahan unsur-unsur kalimat. Pernyataan menyerukkan pihak yang 
bertikai agar segera berdamai merupakan penambahan unsur kalimat. Padahal 
tanpa pernyatan tersebut, kutipan tersebut sudah menjadi kalimat utuh dan 
tujuannya sudah dapat dipahami. 
2. Tengah malam kurasakan tempat tidur bergetar, dari perlahan sampai keras 
seperti gempa, lalu tubuhku terkena pukulan demi pukulan, sampai akhirnya 
terdengar isak tangis dan teriakan yang membuatku terbangun dengan kaget 
(Basral, Hal. 297). 
Data (2) merupakan gaya bahasa interupsi karena mengandung 
penambahan unsur-unsur kalimat. Pernyataan dari perlahan sampai keras 
seperti gempa merupakan penambahan unsur kalimat. Padahal tanpa 





“Kedua orangtua kami panik karena takut ada bisa ular yang terlanjur masuk ke 
dalam tubuh pahlawanku itu” (Basral, Hal. 207). 
Datatersebut merupakan gaya bahasa pleonasme karena menggunakan 
kata-kata yang sudah dimaklumi sebagai penegas. Kata dalam pada kutipan 
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tersebut sebagai penegas padahal tidak memakai kata dalam pun kalimat itu 





1. “Aku sama sekali tak gembira mendengarnya. Tetapi disisi lain aku merasa 
barang kali ini jalan yang dibukakan Allah bagiku agar kita kembali bersama” 
(Basral, Hal. 3). 
Data (1) merupakan gaya bahasa okupasi karena mengandung bantahan 
yang diberikan kesimpulan. Pernyataan Tetapi disisi lain aku merasa barang kali 
ini jalan yang dibukakan Allah bagiku agar kita kembali bersamamerupakan 
kesimpulandari pernyaataan sebelumnya. 
2. Meski yang terlihat mata adalah perkabungan atas hancurnya sebuah romansa, 
namun yang disaksikan hati adalah perayaan atas keberanian menghadapi 
perbedaan yang sering menciut nyali(Basral, Hal.60). 
Data (2) merupakan gaya bahasa okupasi karena mengandung bantahan 
yang diberikan kesimpulan. Pernyataan perayaan atas keberanian menghadapi 





1. “Jalan depan  hotel mulai sibuk”(Basral, Hal. 77). 
Data (1)merupakan gaya bahasa ellipsis karena menghilangkan unsur 
kalimat. Kata pengunjung sebagai subyek dihilangkan. 
2. “Dengan kereta api sekitar 1,5 jam.” (Basral, Hal. 164). 
Data(2) merupakan gaya bahasa ellipsis karena menghilangkan unsur 




Koreksio adalah gaya bahasa memperbaiki sebuah pernyataan yang 
keliru kemudian membetulkan dengan pernyataan berikut. 
1. “Aku terkesima juga bukan oleh bentuk istana yang melebar bangga, 
melainkan oleh hamparan samudera bunga terluas yang belum pernah 
kusaksikan sebelumnya” (Basral, Hal.6). 
Data (1) merupakan gaya bahasa koreksio karena memperbaiki 
pernyataan sebelumnya yang salah. Pernyataan melainkan oleh hamparan 
samudera bunga terluas yang belum pernah kusaksikan sebelumnya dalam kalimat 
tersebut memperbaiki pernyataan sebelumnya. 
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2. Mereka sudah seperti suami istri! Seperti sudah halal satu sama lain, padahal 
belum (Basral, Hal.30). 
Data (2) merupakan gaya bahasa koreksio karena memperbaiki 
pernyataan sebelumnya yang salah. Pernyataan padahal belumdalam kalimat 
tersebut memperbaiki pernyataan sebelumnya. 
Ekslamasio  
 
1. “Astaga, aku paling benci saat seperti ini!” (Basral, Hal.2). 
Data (1) dikategorikan sebagai gaya bahasa ekslamasio karena 
menggunakan kata seru sebagai penegas. Kata astaga dalam kutipan tersebut 
sebagai seruan untuk mempertegas rasa terkejut. 
2. Ah, enak sekali! (Basral, Hal. 38). 
Data (2) kalimat tersebut dikategorikan sebagai gaya bahasa ekslamasio 
karena menggunakan kata seru sebagai penegas. Kata ah! dalam kutipan 




1. “Entah berapa lama aku tertidur, sampai mendadak terbangun dan teringat 
undangan pesta ulang tahun teman kelasku Gaby – nama lengkapnya 
Gabriella Gomes asal Argentina”(Basral, Hal. 18). 
Data tersebut merupakan gaya bahasa alonim karena menggunakan 
varian nama untuk menegaskan yaitu Gaby – nama lengkapnya Gabriella 
Gomes.Gabriella Gomes sebagai varian untuk mempertegas nama Gaby. 
2. Tia – nama panggilan Septiani yang mau tidak mau mengingatkanku pada 
nama Tiara (Basral, Hal.423). 
Data (2) kalimat tersebut merupakan gaya bahasa alonim karena 
menggunakan varian nama untuk menegaskan yaitu Tia – nama panggilan 





1. “Sebab, siapa yang memastikan hubungan kami selamanya mulus tanpa 
hambatan bukan?”(Basral, Hal.28). 
Data (1) dikategorikan sebagai gaya bahasa zeugma karena 
menggunakan kata yang tidak logis dan tidak gramatis sehingga menjadi 
kalimat rancu. Kata bukan membuat kalimat tersebut menjadi rancu karena 
menggandakan pertanyaan, padahal tanpa menggunakan kata bukan kalimat 
tersebut sudah berpotensi menjadi kalimat tanya. 
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2. Suara Tiara “aku kangan Mas Jo” terdengar berulang-ulang di telingaku 
membuatku perasaanku seakan-akan jumplitan di barisan awan senja yang 
menaungi langit Londo(Basral, Hal.56). 
Data (2) kalimat tersebut dikategorikan sebagai gaya bahasa zeugma 
karena menggunakan kata yang tidak logis dan tidak gramatis sehingga 
menjadi kaliamat rancu. Pernyataanmembuatku perasaanku membuat kalimat 
tersebut menjadi rancu karena menggandakan kepunyaan. 




1. “Empat orang perempuan tak jelas apakah mereka muda atau tua denagn 
seluruh tubuh tertutup burqa yang hanya memperlihatkan bagian mata” 
(Basral, Hal.7). 
Data(1) merupakan gaya bahasa antitesis karena menggunakan dua kata 
yang berlawanan yaitu muda atau tua. Kedua kata tersebut bertentangan 
dalam menggambarkan keadaan seorang perempuan yang tertutup. 
2. Sejak kecil aku sudah terserang virus cinta monyet dengan gejala detak 
jantung duka kali lebih cepat namun dengan kemampuan bicara lebih lambat 
(Basral, Hal.28). 
Data  (2) merupakan gaya bahasa antitesis karena menggunakan dua 
kata yang berlawanan yaitu cepat dan lambat.kedua kata tersebut 
bertentangan dalam menggambarkan keadaan jantung dan kemampuan 




1. “Takjub, heran, terpana, terkesima, memperhatikan kerumunan yang kian 
ramai tapi tenang di depan Istana Kensington”(Basral, Hal. 38). 
Data (1) merupakan gaya bahasa paradoks karena mengandung 
pertentangan dengan kenyataan yang ada. Ungkapan kerumunan yang kian 
ramai tapi tenang dalam kutipan tersebut merupakan pertentangan yang tidak 
sesuai. Karena ramai tidak menandakan tenang. 
2. Ava tersenyum di tengah keharuan yang membingkai wajahnya (Basral, 
Hal.432). 
Data (2) merupakan gaya bahasa paradoks  ungkapan Ava tersenyum di 
tengah keharuan yang membingkai wajahnyamengandung pernyataan yang 
bertentangan. Pada kutipan tersebut Ava tersenyum di tengah keharuan, 
padahal faktanya senyum dilambangkan dengan kebahagiaan bukan karena 
keharuan. 
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Hiperbola adalah gaya bhasa yang memberikan kesan yang berlebihan 
dari kenyataannya agar berkesan lebih. Hal ini nampak pada kutipan 
berikut. 
1. “Kalimat yang seindah nyanyian malaikat” (Basral, Hal.4). 
Data (1) merupakan gaya bahasa hiperbola karena mengandung 
pernyataan yang berlebihan dari kenyataanya. pernyataan yang seindah 
nyanyian malaikat dalam utipan tersebutmerupakan ungkapan yang 
berlebihan dalam melukiskan keindahan kalimatnya. 
2. Seandainya ditulis dalam bahasa Indonesia, aku yakin bisa menuliskannya 
sambil menutup mata (Basral, Hal. 17). 
Data (2) merupakan gaya bahasa hiperbola karena mengandung 
pernyataan yang berlebihan dari kenyataanya. Ungkapan aku yakin bisa 
menuliskannya sambil menutup mata dalam kutipan tersebut terkesan 




1. “Aku tidak tahu apakah hatiku semulia yang kamu sebut, jo”(Basral, Hal.3). 
Data (1)merupakan gaya bahasa litotes karena mengandung pernyataan 
untuk merendahkan diri.Pernyataan Aku tidak tahu apakah hatiku semulia yang 
kamu sebutdigunakan untuk merendahkan diri. 
2. Semoga jawabanku tidak memalukan negaraku nanti(Basral, Hal.53). 
Data (2) merupakan gaya bahasa litotes karena mengandung pernyataan 
untuk merendahkan diri. Pernyataan Semoga jawabanku tidak memalukan 




1. “Tiga wanita tua dengan wajah khas Asia Selatan tak henti mengucurkan air 
mata sambil mengucapkan kalimat yang tak kuketahui artinya, tetapi kuterka 
mungkin doa dalam agama hindu”(Basral, Hal.7). 
Data (1) dikategorikan sebagai gaya bahasa kontradikasi interminus 
karena terdapat pernyataan yang sifatnya menyangkal hal yang telah 
disebutkan sebelumnya. Ungkapan “tetapi kuterka mungkin doa dalam agama 
hindu” yang terdapat dalam kutipan tersebut menyangkal pernyataan 
sebelumnya. 
2. Mereka sudah seperti suami istri! Seperti sudah halal satu sama lain, padahal 
belum (Basral, Hal.30). 
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Data (2) kalimat tersebut dapat dikategorikan sebagai gaya bahasa 
kontradikasi interminus karena terdapat pernyataan yang sifatnya 
menyangkal hal yang telah disebutkan sebelumnya. Ungkapan padahal belum 




“Dia bisa menjadi alat yang bermanfaat, tapi bisa juga menjadi alat yang 
mengancam bagi seluruh kenangan yang pernah kita lakukan.”(Basral, Hal. 
420). 
Data tersebut merupakan gaya bahasa anakronisme karena 
mengungkapkan sesuatu yang bertentangan antar bagiannya. Pernyataan 
Dia bisa menjadi alat yang bermanfaatdan tapi bisa juga menjadi alat yang 
mengancam bagi seluruh kenangan yang pernah kita lakukan dalam kutipan 
tersebut saling bertentangan. 
 




“Tak ada faedahnya bagimu melihat pemakaman itu selain menambah 
dosa”(Basral, Hal. 30). 
Data tersebut merupakan gaya sinisme karena cenderung mengejek 
gagasan dan kebaikan seseorang. PernyataanTak ada faedahnya bagimu melihat 





Sarkasme adalah gaya bahasa sindiran yang sangat kasar dan 
menyakitkan. Hal ini nampak pada kutipan berikut. 
1. “Apakah kau akan ikut berdukacita dan berkabung terhadap orang-orang 
seperti Diana dan perusak agama seperti dodi?” (Basral, Hal.30). 
Data tersebut merupakan gaya bahasa sarkasme karena mengandung 
sindiran yang kasar dan menyakitkan. Pernyataandan perusak agama seperti 
Dodi yang terdapat dalam kutipan tersebut merupakan bahasa sindiran yang 
sangat menyakitkan. 
2. Mereka sudah seperti suami istri! Seperti sudah halal satu sama lain, padahal 
belum (Basral, Hal.30). 
Data (2) kalimat tersebut dapat dikategorikan sebagai gaya bahasa 
kontradikasi interminus karena terdapat pernyataan yang sifatnya 
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menyangkal hal yang telah disebutkan sebelumnya. Ungkapan padahal belum 
dalam kutipan tersebut menyangkal pernyataan sebelumnya. 
Berdasarkan penelitian gaya bahasa dalam novel Dilarang Bercanda 
dengan Kenangan Karya Akmal Nasery Basral memiliki 390 data. Berikut 
rincian gaya bahasa dalam novel Dilarang Bercanda dengan Kenangan. 
   








1. Asosiasi atau 
perumpamaan  
20 1 Paralelisme 4 
2. Metafora 12 2. Klimaks 10 
3. Personifikasi 23 3. antiklimaks 6 
4. Simbolik 26 4. Retorik 18 
5. Metonimia 2 5. Repetisi 3 
6. Depersonifikasi 3 6. Parairama 1 
7. Eponim 2 7. Tautologi 6 
8. Sinekdok 4 8. Asidenton 12 
9. Simile 6 9. Polisidenton 7 
10. Alegori 2 10. Interupsi 3 
11. Sinestesia 4 11. Pleonesma 1 
12. Disfemisme 3 12. Okupasi 5 
13. Eufimisme 8 13. Elipsis 2 
14. Alusio 3 14. Koreksio 3 
15. Antroporsisme 8 15. Ekslamasio 24 
16. Alonim 2 
17. Zeugma 6 
 








1. Antitesis  14 1. Sinisme  2 
2. Paradoks  5 2. Sarkasma 7 
3. Hiperbola  49 




6. Oksimoron  1 
  Berdasarkan rincian gaya bahasa tersebut, gaya bahasa yang paling 
dominan digunakan dalam novel dilarang bercanda dengan kenangan karya 
akmal nasery basral yaitu gaya bahasa perbandingan, karena pengarang 
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dalam melukiskan ceritanya ditekankan pada perbandingan-perbandingan. 




Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan pada bagian 
pembahasan, maka dapat disimpulkan gaya bahasa yang terkandung dalam 
novel “Dilarang Bercanda dengan Kenangan”karya Akmal Nasery Basral 
terdapat 347 gaya bahasa. Gaya bahasa perbandingan terdapat 126 kutipan 
yaitu: asosiasi atau perumpamaan 20 kutipan, metafora 12 kutipan, 
personifikasi 23 kutipan, simbolik 26 kutipan, metonimia 2 kutipan, 
depersonifikasi 3 kutipan, eponim 2 kutipan, sinekdok 4 kutipan,simile 6 
kutipan, alegori 2 kutipan, sinestesia 4 kutipan, disfemisme 3 kutipan, 
eufimisme 8 kutipan, alusio 3 kutipan dan antroporfisme 8 kutipan. Gaya 
bahasa penegasan terdapat 113 kutipan yakni: paralelisme 4 kutipan, 
klimaks 10 kutipan, antiklimaks 6 kutipan, retorik 18 kutipan, repetisi 3 
kutipan, parairama 1 kutipan, tautologi 6 kutipan, asidenton 12 kutipan, 
polisidenton 7 kutipan, interupsi 3 kutipan, pleonesma 1 kutipan, okupasi 5 
kutipan, elipsis 2 kutipan, koreksio 3 kutipan, ekslamasio 24 kutipan,alonim 
2 kutipan dan zeugma 6 kutipan. Gaya bahasa pertentangan terdapat 101 
kutipan yaitu: antitesis 14 kutipan, paradoks 5 kutipan, hiperbola 49 kutipan, 
litotes 8 kutipan, kontradiksi interminus 24 kutipan dan oksimoron 1 
kutipan. Gaya bahasa sindiran terdapat 9 kutipan yaitu:  sinisme 2 kutipan 
dan sarkasme 7 kutipan.Gaya bahasa memiliki peranan penting dalam novel 
Dilarang Bercanda dengan Kenangan karya Akmal Nasery Basral karena dapat 
memberikan penekanan tertentu terhadap persoalan yang ingin 
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